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ABSTRAK

Satuan unit rusun (sarusun) pada penyediaan rumah susun di Indonesia
kerap ditawarkan dalam ukuran yang cenderung kecil dan dibangun pada struktur
yang permanen, sehingga penambahan luas ruangan tidak dapat dilakukan bila
terjadi penambahan jumlah penghuni. Fenomena ini terjadi pada Rusun Penjaringan
Sari | Surabaya. Sarusun dibangun seluas 18 m2 namun memiliki daya tampung
melebihi ketentuan karena jumlah penghuni yang bertambah akibat kelahiran.
Kondisi sarusun dengan dimensi terbatas menuntut penghuni mengolah ruang
huninya secara optimal. Penelitian ini dilakukan  untuk memahami strategi
penghuni dalam mengatur penataan ruang huni dengan dimensi terbatas guna
memenuhi kebutuhan ruang seluruh individu dalam huniannya

Metode penelitian kualitatif -digunakan dengan ‘pendekatan deskriptif
kualitatif. Terdapat 6 sarusun tipe 18 yang terpilih sebagai sampel berdasar kriteria
yang telah ditentukan. Pengamatan langsung dan pemetaan dilakukan untuk
mengumpulkan data terkait kondisi fisik -penataan ruang sarusun, sementara
wawancara dilakukan untuk mendapatkan data terkait kebutuhan ruang penghuni.

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, seluruh sarusun amatan
melakukan perubahan fisik ruang berupa penambahan elemen pembatas ruang, baik
permanen maupun non-permanen untuk-membagi ruang yang tersedia menjadi dua
ruang dengan fungsi yang berbeda. Penambahan dan pemisahan fungsi ruang ini
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan privasi dan pembatasan paparan visual dari
luar hunian. Penghuni juga menciptakan ruang serbaguna agar dapat memenuhi
beberapa fungsi ruang yang belum terpenuhi.

Kata kunci: Penataan ruang, Kebutuhan ruang, Penghuni, Sarusun tipe 18
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ABSTRACT

In Indonesia, flat units are frequently provided in sizes that are small and
are built on a permanent structure and division of space, making it impossible to
increase the size of the room without also increasing the number of occupants. In
Penjaringan Sari | Flats in Surabaya, this phenomenon occurs. Due to an increase
in residents as a result of births, the flat unit, which was constructed with an area
of 18 sgqm, currently has a capacity that exceeds the provisions. Residents must
utilize and organize their living space in the flat's limited dimensions in order to
fulfill all needs. This study was conducted to understand residents' strategies for
managing the arrangement of residential space with limited dimensions to meet the
space needs of all individuals in their living spaces.

This study employed a qualitative research method with a qualitative
descriptive approach. Based on predetermined criteria, 6 of type 18 flat units were
chosen as samples. Direct observations and mapping were done to gather
information about the physical state of the flat space arrangement, whilst interviews
were done to collect information about the needs of the residents in terms of space.

Based on the research performed, all observation towers make physical
changes to the space in the form of adding space-limiting elements, both permanent
and non-permanent to divide the available space into two different spatial
functions. The addition and separation of the function of this space is done to meet
the need for privacy and limiting visual exposure from outside the residence.
Residents also create a multipurpose room to fulfill several space functions that
have not been made.

Keywords: Spatial planning, Space needs, Residents, Type 18 Flat Unit

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala rahmat dan

hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tesis ini dengan judul

“Strategi Penataan Ruang dan Pemenuhan Kebutuhan Ruang Penghuni Sarusun

Tipe 18 (Studi Kasus: Rusun Penjaringan Sari | Surabaya)”. Tesis ini diajukan

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh derajat magister dalam bidang

seni dengan minat utama Pengkajian Desain Interior Program Pascasarjsna Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.

Dalam menyelesaikan Tesis ini, banyak pihak yang telah terlibat dan

membantu proses pengerjaan dari awal hingga akhir. Adapun ucapan terima kasih

penulis sampaikan kepada:

1.

Ibu Dr. Suastiwi Triatmodjo, M.Des. selaku Dosen Pembimbing, yang telah
banyak mengarahkan dan memberikan masukan positif;

Bapak Octavianus Cahyono Priyanto, Ph.D. selaku Penguji Ahli, yang telah
banyak mengarahkan dan memberikan masukan positif;

Ibu Dr. Prayanto Widyo Harsanto, M.Sn. selaku Direktur Program
Pascasarjana ISl Yogyakarta sekaligus Ketua Tim Penilai, yang telah banyak
memberi masukan positif;

Ibu Dr. Noor Sudiyati, M.Sn. selaku Dosen Pembimbing Akademik, yang telah
memberi dukungan motivasi selama masa perkuliahan;

Bapak dan Ibu dosen, serta segenap stap dan karyawan yang telah mendidik,
memberikan ilmu, serta membantu penulis selama penulis menempuh
pendidikan di Program Pascasarjana IS| Yogyakarta.

Para narasumber, warga, dan pengelola Rusun Penjaringan Sari | Surabaya
yang telah memberi ijin, meluangkan waktu, dan berkenan bekerja sama untuk
terhimpunnya data pada penelitian ini.

Suami dan anak penulis terkasih, M. Hafiyyan Nur Cholis dan Kanaya Gendhis
Mahira, yang tidak henti memberikan dukungan, menjaga, mendampingi, dan
meyakinkan penulis bahwa perjalanan belajar ini sangat layak diperjuangkan.
Orang tua penulis, Bapak Irham Noor dan Ibu Rinawati Pudji Handajani, serta
kedua mertua penulis, Alm. Bapak Ismul Hadi dan Ibu Siti Zumaro yang tidak

Vi



10.

11.

henti memberikan doa, kasih sayang, semangat dan kesabarannya dalam
mendukung dan mendampingi penulis;

Para sahabat penulis yang terus menjadi teman berdiskusi, berkeluh kesah, dan
tak henti mengisi tangki semangat penulis selama menjalani perkuliahan ini,
Audra, Harun, Lily, Fika, Mas Aan, Anin, Nindy, Risvi, Edo, Chandra, Jevon,
Mas Rahman, Mas Buyung, Mas Basri, Adi, Mas Bayu, Bella, Afif, Ripa, lwan,
Mas Wisnu, dan Festa. Limpahan terima kasih dan do’a terbaik untuk kalian.
Para teman, kolega di luar maupun di dalam Program Pascasarjana ISI
Yogyakarta (angkatan 2018) yang selalu memberikan semangat, dukungan,
dan kebersamaan selama penulis menempuh pendidikan.

Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak

membantu penyelesaian Tesis ini.

Penulis menyadari bahwa Tesis ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu

penulis menerima kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan di

kemudian hari dari semua pihak. Semoga Tesis ini bermanfaat bagi kita semua.

Malang, 13 Agustus 2022
Firdha Amalia

viii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR oottt ee et e e e e saae e snneeennnaeens vii
DAFTAR TSIttt enes ix
DAFTAR TABEL ...ttt e e anes Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e Xiv
[, PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar Belakang........ocoooioiiiicc e 1

B. RUMUSAN MaSalah...........occoiiiiiiiiiicee s 2

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccccoovieiiiiiiccie e 2
T T - T =0 | SR 3

2. SECAA PrakiiS wiiiiiieeiiae et isiisinn et 3

3. SECAIA STrALEYHS ...vevvete ittt bbb 3

1. LANDASAN TEORI...oiiiiiiisiine itttk 4
AL Kajian SUMDBET ...t s e 4

B.  KaJian REQUIASE . v vttt et 7

C. KJIAN TOOI vttt b et ae s 10

1.  Ruang sebagai Wadah Aktivitas Manusia............ccccceeveriverrennnne. 10

2. Penyesuaian Diri dan Rekayasa Lingkungan ............c.cccccceevvennene. 11

3. Penataan Ruang HUNIan ...t 13

. METODE PENELITIAN. .....cotiiiit it st 16
A. Penentuan Objek Penelitian.......co.cooveiiiiiiiiiiiecee e 16

1. LoKasi PENEIITIAN ....cciveiiiiiieie e 16

2. Populasi dan Sampel Penelitian...........ccoocovveiiiienieniieneceneee 17

3. Unit Amatan Penelitian ........c.cccovvvieiieieiie e 17

B. Pengumpulan Data..........cccooiieiiiiiiiiicce e 18

C. ANALISIS DALA....c.eieeiieieieie ettt nee e e e nee s 20

1. Analisis Penataan Ruang Dalam Sarusun.............ccccceevevveviecnnenne. 20

2. Analisis Pemenuhan Kebutuhan Ruang Penghuni ............c..cc....... 20

(\VA HASIL DAN PEMBAHASAN........coiiiiiiineee e 21
A, HaSil Penelitian ........coouv i 21

1.  Tinjauan Lokasi dan Kondisi Fisik Sarusun...........c.ccccceevvevuvinenne. 21



2. Pengolahan RUANQG SAruSUN ...........ccceiiiiiiniiieieeese s
3. Penataan Elemen Pengisi Ruang Sarusun ...........cccevvevvrverieannenn.
4.  Penggunaan Ruang Dalam Sarusun...........ccccevvveviveeneesiveesieesneenn
B, ANALISIS .o e
1. Analisis Penataan Ruang Sarusun ..........cccceevvveiiieiieesineeneesineeninens
2. Analisis Penataan Berdasar Kebutuhan Ruang Penghuni .............
C. Pembahasan Komprehensif...........ccccooveiiiiiiicie e

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan...........cccocue..e..

B. Saran .....cccooooveiiiiiiiiiiiinnn,
KEPUSTAKAAN .......ccccccviiiiinnn,
LAMPIRAN ...



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Kajian SUMDEL........cuiiiiiiei ettt naenne s 4
Tabel 2. Daya Tampung Rusun Berdasar Luas Unit...........cccccooeveneninenineninnnnn, 7
Tabel 3. Kebutuhan Ruang Unit RUSUN ..........cccooiiiiiniiinecceee e 7
Tabel 4. Unit Amatan Berdasar Tinjauan TeOM ......c.cccvvvvuvereeiiieiiee e esie s 17
Tabel 5. Metode Pengumpulan Data............ccceeieiieiiiiie e 18
Tabel 6. Rincian Jumlah Penghuni Sarusun Amatan ............ccoeeveveninencnnnnenn 23
Tabel 7. Pengolahan Ruang Sarusun A........ccooeieiiiiiinineieee s 25
Tabel 8. Pengolahan Ruang Sarusun B..........cccocveiiiiiii i 26
Tabel 9. Pengolahan Ruang Sarusun C..........ccccoieiieieiiie i 27
Tabel 10. Pengolahan Ruang Sarusun De..........ccocevveriiieiieie e 28
Tabel 11. Pengolahan Ruang Sarusun E ... .. 29
Tabel 12. Pengolahan Ruang Sarusun F ... bt 30
Tabel 13. Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun A.................. 45
Tabel 14. Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun B.................. 48
Tabel 15.Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun C................... 50
Tabel 16. Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun D.................. 52
Tabel 17. Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun E .................. 54
Tabel 18. Penggunaan Ruang dan Elemen Pengisi Ruang Sarusun F .................. 56
Tabel 19. Analisis Klasifikasi RUuang Sarusun ...c.cccciinnenece e 58
Tabel 20. Analisis Penataan Ruang Berdasar Kebutuhan Fungsional pada Area

[ (0T PP UR PR 61
Tabel 21. Analisis Penataan Ruang Berdasar Kebutuhan Fungsional pada Area

HUNT TT o ettt 64
Tabel 22. Analisis Penataan Ruang Berdasar Kebutuhan Fungsional pada Area

1= Y PSP 67

Xi



Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.
Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.
Gambar 17.
Gambar 18.
Gambar 19.
Gambar 20.
Gambar 21.
Gambar 22.
Gambar 23.
Gambar 24.
Gambar 25.
Gambar 26.
Gambar 27.
Gambar 28.
Gambar 29.
Gambar 30.

DAFTAR GAMBAR

Standar Kebutuhan Ruang Hunian Keluarga dengan Satu Anak .......... 9
Standar Kebutuhan Ruang Hunian Keluarga dengan Dua Anak ........ 10
Elemen pengisi ruang iNterior ...........cocovvririnieieie e 15
Pemenuhan faktor spasial dan fungsional ruang..........c.ccccoeevevieeninns 15
Rusun Penjaringan Sari | Surabaya...........cccccceveveiievnenecie e 21
Blok Bangunan Rusun Penjaringan Sari | Surabaya..............ccccceenee. 21
Denah Sarusun TIPE 18 ......coviiiiiieieiesie e 22
Pengolahan ruang sarusun amatan oleh penghuni............c..ccccocoveenens 24
Elemen pengisi ruang pada Sarusun A..........ccceeevveveieeiecee s 31
Kondisi eksisting penataan ruang tidur 1 pada Sarusun A................ 32
Kondisi eksisting penataan ruang tidur 2 pada Sarusun A................ 32
Kondisi eksisting penataan dapur Sarusun A........cccocceveeveneenennnn 33
Elemen pengisi ruang pada Sarusun B..............cocovvveviiicce e 33
Kondisi eksisting penataan ruang duduk Sarusun B ...............c......... 34
Kondisi eksisting penataan ruang tidur Sarusun B...........c...cccevenen. 34
Kondisi eksisting penataan-dapur dan ruang jemur Sarusun B......... 35
Elemen pengisi ruang pada Sarusun C...........cccieeninienieenenieseeniens 35
Kondisi eksisting penataan ruang duduk Sarusun C ............ccccvenee.e. 36
Kondisi eksisting penataan ruang tidur Sarusun C...........cccccceevennene. 36
Kondisi eksisting penataan ruang dapur Sarusun C...........cccccevveenne. 37
Elemen pengisi ruang pada Sarusun D..........ccccooeiiniiiinnenie e 38
Kondisi eksisting penataan ruang duduk Sarusun D.............ccceenes 39
Kondisi eksisting penataan ruang tidur Sarusun D ..........ccccceevvenene. 39
Kondisi eksisting penataan dapur dan kamar mandi Sarusun D ....... 40
Elemen pengisi ruang pada Sarusun E ... 40
Kondisi eksisting penataan ruang duduk Sarusun E ...............c.c...... 41
Kondisi eksisting penataan ruang tidur Sarusun E................ccccveuen. 41
Kondisi eksisting penataan ruang dapur & kamar mandi Sarusun E 42
Elemen pengisi ruang pada Sarusun F ..., 43
Kondisi eksisting penataan ruang tidur 1 Sarusun F.............ccceeeee. 44

Xii



Gambar 31.
Gambar 32.
Gambar 33.
Gambar 34.
Gambar 35.
Gambar 36.
Gambar 37.
Gambar 38.
Gambar 39.

Kondisi eksisting penataan ruang tidur 2 Sarusun F............cccccoev.e... 44

Kondisi eksisting penataan ruang dapur & kamar mandi Sarusun F 45

Z0onasi ruang Sarusun amatan .........c.ccceeveevereesesieeseeseeeeesee e seeseas 59
lustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun A..........cccceeevveennene. 60
llustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun...........cc.ccceevereennenn. 60
llustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun B ............ccccceveenne 60
llustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun C ..........c..ccccevvenien. 60
llustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun D..........cccccevvvennee. 61
llustrasi penggunaan tempat tidur pada Sarusun...........cc.cceeeverevennene. 61

xiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Permohonan ljin Penelitian............cccooevviie e, 76
Data SUIVEY SaruSUN A........coiiiiiieiieie e 77
Data Survey Sarusun B..........coocviieiiiiiiieeiese e 78
Data SUrvey Sarusun C......oocvveiiiieiiiie e 79
Data Survey Sarusun D........cccoiiiiiiiieiiiie e 80
Data SUrvey Sarusun E ........cccooiviiieiiniiiieiecesee e 81
Data SUIVEY SarusUN F........ccoiiiiieiiieieeeesee e 82

Xiv



l. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Penyediaan hunian bersubdisi merupakan salah satu alternatif pemecahan
masalah kebutuhan hunian bagi masyarakat berpenghasilan rendah di daerah
perkotaan yang jumlah penduduknya terus meningkat. Dalam mewujudkan tujuan
tersebut, pemerintah telah memberikan penyediaan hunian, salah satunya melalui
penyediaan rumah susun siap huni di berbagai kota di Indonesia.

Rumah susun merupakan bangunan gedung hunian bertingkat yang
dibangun dalam suatu lingkungan yang dilengkapi dengan bagian, benda, dan tanah
bersama (Pusat Data dan Teknologi Informasi, 2017). Pembangunan rumah susun
bertujuan untuk memberi hunian layak dan terjangkau bagi masyarakat. Dibangun
di dekat tempat kerja atau tempat belajar agar dapat meningkatkan produktivitas
dan efisiensi kerja dan belajar serta meningkatkan kualitas hidup penghuninya.

Berdasar Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011, rusun memiliki satuan-
satuan unit hunian yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara
terpisah yang disebut dengan satuan rumah susun (sarusun). Luas ruang yang
dipenuhi dalam sarusun harus memenuhi ketentuan yang berlaku. Berdasar data
dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman tahun 2010,
luas sarusun ditentukan antara lain berukuran 18, 21, 24, 27 dan 36 m? tanpa
menggunakan sarana lift atau walk-up flat.

Hal tersebut memperlihatkan bahwa sarusun ditawarkan dalam ukuran yang
cenderung kecil. Sarusun yang dibangun pada struktur dan pembagian ruang yang
permanen, menyebabkan nihilnya kemungkinan untuk menambah luas bangunan.
Untuk menghindari kepadatan, ditentukan pula daya tampung maksimal dari
masing-masing kategori luas sarusun yang disediakan. Namun kondisi sebenarnya
kerap tidak sejalan dengan ketentuan yang ditetapkan.

Kondisi tersebut ditemukan pada Rumah Susun Penjaringan Sari | di
Surabaya. Terdiri dari 3 blok bangunan (A, B, dan C) dengan total ruang huni
sejumlah 219 unit. Seluruh sarusun pada bangunan tersebut dibangun dengan luas
18 m2,



Berdasar ketentuan daya tampung sarusun dari Pusat Litbang Perumahan
dan Permukiman, sarusun tipe 18 memiliki daya tampung satu hingga dua orang
saja. Namun berdasar Profil Kependudukan Penjaringan Sari tahun 2014, jumlah
penduduk Rusun Penjaringan Sari tahun 2014 tercatat sejumlah 743 jiwa dengan
rincian 247 jiwa pada blok A, 246 jiwa pada blok B, dan 250 jiwa pada blok C. Bila
dilakukan perhitungan sederhana, tiap sarusun kini dihuni antara 3 hingga 4 orang,
bahkan lebih. Dengan kondisi tersebut, Rusun Penjaringan Sari | belum didapati
adanya pemugaran luas maupun pemecahan masalah lainnya sejak didirikan tahun
1992 (Pratiwi, 2014).

Di samping keterbatasan yang dialami, Rusun Penjaringan Sari | masih tetap
dihuni hingga kini. Melihat fakta tersebut, muncul hipotesis bahwa penghuni
berusaha bertahan untuk hidup atau tinggal pada sarusun dengan dimensi terbatas
tersebut meski jumlah penghuninya melebihi daya tampung maksimal. Berdasar
hipotesis tersebut, penelitian ini mengkaji strategi. penghuni dalam mengatur
penataan ruang sarusunnya, menyesuaikan ruang huni berukuran kecil agar dapat

memenuhi kebutuhan ruang seluruh penghuninya.

B. Rumusan Masalah
Kondisi sarusun dengan dimensi terbatas menuntut penghuni menggunakan
dan melakukan penataan ruang huninya secara optimal guna memenuhi segala
kebutuhan. Untuk mengetahui strategi penghuni dalam mengoptimalkan penataan
ruang dalam sarusun berukuran kecil, dilakukan penelitian dengan pertanyaan dasar
yaitu:
1) Bagaimana tata ruang huni yang diciptakan penghuni?
2) Bagaimana strategi penghuni sarusun dalam menata ruang huni agar

kebutuhan ruang seluruh individu dapat dipenuhi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan memahami strategi penghuni dalam mengatur
penataan ruang huni dengan dimensi terbatas guna memenuhi kebutuhan ruang
seluruh individu dalam huniannya. Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh antara

lain:



1. Secara Teoritis

Sebagai wacana untuk dikemukakan pada akademisi arsitektur agar mulai
memberikan perhatian lebih pada permasalahan keterbatasan hunian pada
permukiman vertikal dan memahami sudut pandang penghuninya. Dengan
demikian kajian ini dapat dikembangkan lebih jauh untuk mencari alternatif

pemecahan masalah keterbatasan ruang pada rumah susun.

2. Secara Praktis

Memberikan pandangan mengenai sudut pandang penghuni serta berbagai
strategi dan upayanya untuk bertahan pada dimensi ruang yang terbatas. Dengan
demikian kajian ini dapat menjadi pertimbangan praktisi dalam merancang atau
menerapkan konsep rumah tumbuh pada rumah susun yang dapat memenuhi

kebutuhan ruang untuk jumlah penghuni yang bertambah.

3. Secara Strategis

Memberikan pandangan mengenai fenomena yang terjadi pada penghuni
rumah susun. Dengan demikian kajian ini dapat dipertimbangkan oleh pemerintah
dalam merancang peraturan. maupun pembangunan rumah susun di masa depan

serta pemecahan masalah lainnya.





